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ABSTRACT

THE RELATIONSHIP OF SELF-ESTEEM AND ACADEMIC DISHONESTY
BEHAVIOUR IN MEDICAL FACULTY UNIVERSITY OF LAMPUNG

By

INTAN HARDIANTI

Background: Academic dishonesty is a deed in academic activities that are not
allowed to get a good achievement. Academic dishonesty is influenced by many
factors such as age, gender, peers, GPA, the situation, self-efficacy, self-esteem
and others. Self-esteem is an individual’s judgement of himself whether he feels
himself worthy or whether he is capable to solving a problem. There has been no
research about the relationship of self-esteem and academic dishonesty behaviour
in Medical Faculty University of Lampung.

Objective: The aim of this research is to know the relationship of self-esteem and
academic dishonesty behaviour in Medical Faculty University of Lampung.
Method: It was a quantitative research with cross sectional design during
December 2017 until March 2018 in Medical Faculty University of Lampung.
Respondent of this research consisted of 272 students. It used stratified random
sampling. The data was analyzed with chi square test.

Result: The result showed there were 197 responden that have high self-
esteem and 75 responden that have low self-esteem. There were 194 responden
with seldom academic dishonesty and 78 responden with often academic
dishonesty. Bivariate analysis showed there was a significant relation between
self-esteem and academic dishonesty behavior (p value 0,025)

Conclusion: There is a significant relation between self-esteem and academic
dishonesty behaviour in Medical Faculty University of Lampung.

Keywords: academic dishonesty, cheating, self-esteem, students



ABSTRAK

HUBUNGAN ANTARA SELF-ESTEEM DAN PERILAKU ACADEMIC
DISHONESTY PADA MAHASISWA FAKULTAS KEDOKTERAN
UNIVERSITAS LAMPUNG

Oleh

INTAN HARDIANTI

Latar belakang: Academic dishonesty adalah suatu perbuatan dalam kegiatan
akademik yang tidak diperbolehkan untuk mendapatkan suatu pencapaian yang
baik. Academic dishonesty dapat dipengaruhi oleh banyak faktor, antara lain usia,
jenis kelamin, teman sebaya, IPK, situasi, self-efficacy, self-esteem dan lain-lain.
Self-esteem adalah suatu penilaian individu terhadap dirinya sendiri, apakah ia
merasa dirinya berharga, atau apakah ia mampu untuk menyelesaikan suatu
permasalahan. Belum terdapat penelitian mengenai hubungan antara self-esteem
dan academic dishonesty pada mahasiwa Fakultas Kedokteran Universitas
Lampung.

Tujuan: Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara self-esteem
dan academic dishonesty pada mahasiwa Fakultas Kedokteran Universitas
Lampung.

Metode: Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross
sectional selama bulan Desember 2017 hingga Maret 2018 di Fakultas
Kedokteran Universitas Lampung. Responden penelitian ini terdiri dari 272
mahasiwa. Penelitian ini menggunakan stratified random sampling. Data
dianalisis menggunakan uji chi square.

Hasil: Hasil menunjukkan terdapat 197 responden dengan tingkat self-esteem
tinggi dan 75 responden dengan tingkat self-esteem rendah. Terdapat 194
responden dengan perilaku academic dishonesty jarang dan 78 responden dengan
perilaku academic dishonesty sering. Analisis bivariat menunjukkan terdapat
hubungan bermakna antara self-esteem dan perilaku academic dishonesty (p value
0,025)

Simpulan: Terdapat hubungan bermakna antara self-esteem dan perilaku
academic dishonesty pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Lampung.

Kata kunci: academic dishonesty, menyontek, mahasiswa, self-esteem
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Perilaku academic dishonesty sudah sering terjadi dalam dunia pendidikan.
Academic dishonesty digambarkan sebagai suatu perbuatan yang dilarang
dalam hal akademis. Contoh dari academic dishonesty adalah ketika
mahasiswa berkumpul untuk mengerjakan tugas yang diberikan dosen
bersama-sama dan saling bertukar jawaban satu sama lain menggunakan
smartphone yang dimilikinya sedangkan tugas tersebut merupakan tugas
individu. Banyak siswa yang menyadari bahwa perbuatan tersebut merupakan
perbuatan yang salah, namun mereka menyangkal hal tersebut dan
menganggap bahwa perbuatan tersebut adalah suatu hal yang biasa.

(Yuliyanto, 2015)

Seluruh tingkat pendidikan di Indonesia akan menilai proses pembelajaran
anak didiknya melalui evaluasi atau ujian. Penentu naik atau tidak anak didik
ke tingkat lebih lanjut ditentukan oleh sebuah tes atau ujian yang sudah ada
standar penilaiannya. Hal tersebut membuat siswa maupun mahasiswa
menganggap bahwa nilai merupakan hal terpenting dari suatu proses

pembelajaran. (Sujana & Wulan, 1994)



Penelitian mengenai academic dishonesty telah banyak dan terus dilakukan
selama bertahun-tahun. Pada tahun 1964, Bill Bowers pertama Kkali
menerbitkan penelitian tentang academic dishonesty di perguruan tinggi.
Bowers menyurvei lebih dari 5.000 mahasiswa dari 99 perguruan tinggi di
Amerika dan menemukan bahwa 75% responden terlibat academic
dishonesty. Lalu pada tahun 2005, Donald McCabe kembali melakukan
penelitian tentang academic dishonesty. Hasilnya menunjukkan bahwa lebih
dari 18.000 mahasiswa pada 61 perguruan tinggi di Amerika Serikat dan
Kanada, tingkat academic dishonesty atau kecurangan akademiknya
mencapai 71%. Selain itu, Pius Musau (2017) melakukan penelitian
mengenai academic dishonesty di Fakultas Kedokteran Universitas Moi dan
hasilnya menyatakan mahasiswa sebanyak 70,4% mengaku pernah memiliki
kesempatan melakukan academic dishonesty dan sebanyak 60,9% mengaku

telah melakukan academic dishonesty.

Di Indonesia, academic dishonesty terjadi dari tingkat pendidikan dasar
sampai mahasiswa sekalipun. Hasil penelitian yang dilakukan pada
mahasiswa Fakultas IImu Psikologi Universitas Negeri Semarang tahun 2008
didapatkan bahwa sekitar lebih dari 90% mahasiswanya melakukan academic
dishonesty (Febriyanti, 2008). Sedangkan untuk di kalangan mahasiswa
kedokteran telah dilakukan oleh Lisa Musharyanti pada tahun 2012 di
Fakultas Kedokteran Universitas Gadjah Mada menyatakan sekitar 82,2%
mahasiswanya mengaku melakukan academic dishonesty (Musharyanti,

2012). Sedangkan pada siswa sekolah, FSGI (Federasi Serikat Guru



Indonesia) menyatakan bahwa pada tahun 2013 terdapat 1.035 laporan
mengenai kecurangan dalam ujian nasional, lalu dilaporkan menurun menjadi
304 laporan pada tahun 2014. Terakhir pada tahun 2015 FSGI hanya

mendapatkan data sebanyak 91 laporan kecurangan (FSGI, 2015).

Banyak faktor-faktor yang dapat mempengaruhi academic dishonesty.
McCabe dan Trevino (1997) telah meringkas faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi academic dishonesty yaitu faktor individual dan faktor
kontekstual. Faktor individual terdiri dari usia, jenis kelamin dan pendidikan
orang tua. Belum ada teori yang mengatakan usia berkaitan dengan academic
dishonesty, namun hasil penelitian McCabe dan Trevino pada tahun 1997 di
Univeritas Rutgers menyatakan bahwa siswa yang lebih tua memiliki
kecenderungan mencontek lebih rendah dari siswa yang lebih muda. Untuk
jenis kelamin, merujuk pada teori sex-role socialization dikatakan wanita
memiliki kecenderungan untuk melanggar aturan dibandingkan laki-laki,
sehingga bisa dikatakan wanita cenderung lebih mudah melakukan academic
dishonesty dari laki-laki. Faktor kontekstual antara lain anggota dari suatu
perkumpulan, teman sebaya serta berat/ringannya hukuman. Berdasarkan
teori social learning dan teori differential association, keterlibatan teman
sebaya cukup menjadi penentu seseorang melakukan academic dishonesty,
perilaku seseorang akan mudah dipengaruhi oleh teman dekat atau orang-
orang terdekat yang memiliki umur sebaya, maka apabila perilaku sehari-hari

teman dekatnya tersebut sering melakukan academic dishonesty, maka



seseorang tersebut akan mudah terpengaruh dan mengikuti perilaku teman

dekatnya tersebut.

Dari Indonesia, Mujahidah (2009) meneliti mengenai faktor-faktor perilaku
menyontek. Salah satu hasil penelitiannya menyatakan self-esteem merupakan
faktor yang dapat mempengaruhi academic dishonesty. Morris Rosenberg
(dalam Khairat & Adiyanti 2015) selaku pelopor yang memperkenalkan self-
esteem mengemukakan bahwa self-esteem merupakan sikap positif atau
negatif individu terhadap sebuah objek tertentu yang dinamakan diri (self).
Lebih lanjut, Coopersmith (dalam Sarandria, 2012) mengemukakan self-
esteem sendiri mengacu pada suatu penilaian individu mengenai kelayakan
dirinya dan menunjukkan sejauh mana individu percaya dirinya mampu,
signifikan, sukses, dan berharga. Ketika menghadapi masalah atau kesulitan,
orang yang memiliki harga diri tinggi akan bersikap realistis, jujur dan tidak
defensif, sedangkan orang yang memiliki harga diri rendah akan melakukan

penyangkalan, menipu diri dan lari dari masalah (Santrock, 2007).

Masa transisi dari remaja ke dewasa akan mulai mencari dan menemukan
identitas serta memiliki kesadaran diri, yakni salah satunya mulai
mengevaluasi dirinya sendiri ataupun berasal dari anggapan orang lain. Hal
ini disebut pula self-esteem. Apabila seseorang mempunyai self esteem yang
rendah, maka dia akan mengevaluasi dirinya sendiri buruk pula sebagai
contoh misalnya dia pernah melakukan suatu pekerjaan dan ternyata hasilnya

gagal, maka dia akan menganggap dirinya akan selalu gagal dalam



melakukan pekerjaan tersebut. Sujana & Wulan (1994) pernah meneliti salah
satunya mengenai self-esteem dan hubungannya dengan menyontek. Hasil
penelitiannya menyatakan semakin rendah self-esteem seseorang semakin
tinggi pula intensitas menyonteknya, begitupun sebaliknya. Menyontek pada
seseorang dengan self-esteem rendah merupakan kompensasi untuk
mendapatkan sesuatu yang dirasakan tidak akan mampu dicapai oleh
kemampuannya diri mereka sendiri, atau dapat juga terjadi ketika mereka
menghindari usaha untuk memanfaatkan kemampuannya secara optimal
karena tidak pernah berpikir atau merasa bahwa sebenarnya mereka juga
memliki kemampuan yang sangat tinggi. (Calhoun & Acocella dalam Sujana
& Wulan, 1994). Self-esteem juga dapat memengaruhi seseorang melakukan
academic dishonesty lainnya seperti plagiarisme, saling contek-menyontek
dan lainnya (Febriyanti, 2008). Oleh karena penjelasan-penjelasan tersebut,
maka peneliti tertarik meneliti mengenai self-esteem dan hubungannya

dengan academic dishonesty.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka didapatkan rumusan masalah
"Bagaimana Hubungan Antara Self-esteem dan Perilaku Academic Dishonesty

pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Lampung? ”



1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum
Mengetahui Hubungan antara Self-esteem dan Perilaku Academic
Dishonesty pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas

Lampung.

1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengetahui tingkatan self-esteem pada Mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Lampung
2. Mengetahui frekuensi perilaku academic dishonesty pada

Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Lampung

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Bagi Peneliti
Dapat mengembangkan pengetahuan dan kemampuan meneliti serta
menambah wawasan peneliti tentang permasalahan academic
dishonesty di lingkungan kampus Fakultas Kedokteran Universitas
Lampung.

1.4.2 Manfaat Bagi Institusi
Sebagai masukan bagi institusi untuk meningkatkan kebijakan
mengenai perilaku academic dishonesty.

1.4.3 Manfaat Bagi Mahasiswa
a. Mahasiswa dapat menghindari perilaku academic dishonesty

b. Mahasiswa agar dapat meningkatkan self-esteem pada dirinya



2.1 Tinjauan Pustaka

BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1.1 Ketidakjujuran Akademik (Academic Dishonesty)

2.1.1.1 Definisi Academic Dishonesty

Academic dishonesty adalah suatu perilaku yang

menggunakan cara-cara yang tidak sah untuk mencapai hasil

yang baik untuk mendapatkan keberhasilan akademik atau

menghindari kegagalan akademik (Bowers, 1966).

Menurut McCabe dan Trevino, macam-macam perilaku

academic dishonesty adalah sebagai berikut. (Mccabe &

Trevino, 1997).

a.

b.

Menggunakan catatan kecil saat ujian

Menyalin jawaban siswa lain saat ujian

Mencari soal yang akan diujikan sebelum diberikan
Memberikan jawaban kepada siswa lain

Plagiarism, memalsukan bibliography atau data
penelitian

Meminta seseorang mengerjakan tugas miliknya
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Bekerjasama mengerjakan tugas individu saat tidak ada
pengawas
Menyalin hampir seluruh kalimat dari penelitian orang

lain tanpa memberikan sitasi

Sedangkan menurut Jones (2011) macam-macam perilaku

academic dishonesty adalah sebagai berikut.

a.

b.

Menerima dan memberi jawaban saat ujian
Menggunakan alat bantu yang tidak diperbolehkan
seperti catatan, kalkulator, smartphone dan lain-lain
selama ujian

Meminta orang lain untuk menggantikannya saat ujian
termasuk apabila meminta seseorang untuk menuliskan
sebuah tugas untuknya

Mengirimkan lampiran atau berkas yang sama agar
diterima saat mendaftar suatu kursus

Melindungi  seseorang yang melakukan tindak

kecurangan dapat pula disebut tindakan kecurangan.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Academic Dishonesty

Faktor-faktor yang mempengaruhi siswa dalam melakukan

academic dishonesty ada dua yaitu faktor individual dan

faktor kontekstual.



a. Faktor individual yang terdiri dari

1. Usia
Belum ada teori yang mengatakan usia berkaitan
dengan academic dishonesty, namun hasil penelitian
McCabe dan Trevino pada tahun 1997 di Univeritas
Rutgers menyatakan bahwa siswa yang lebih tua
memiliki kecenderungan mencontek lebih rendah
dari siswa yang lebih muda.

2. Jenis kelamin
Hasil penelitian McCabe dan Trevino pada tahun
1997 di Univeritas Rutgers menyatakan wanita lebih
sering menyontek dari pria. Dikarenakan menurut
teori sex-role socialization dikatakan wanita
memiliki kecenderungan untuk melanggar aturan
dibandingkan laki-laki. Sehingga bisa dikatakan
wanita cenderung lebih mudah melakukan academic
dishonesty dari laki-laki

3. Prestasi akademik
Secara teori rasional, maka mahasiswa dengan
prestasi akademik yang lebih rendah akan memiliki
kecenderungan untuk melakukan perilaku
menyontek lebih tinggi daripada mahasiswa yang
memiliki prestasi akademik tinggi.

4. Pendidikan orang tua
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Bowers (1966) berdasarkan teori rasional bahwa
anak yang memiliki orang tua dengan pendidikan
yang tinggi akan mempersiapkan pendidikan anaknya
dengan tuntutan untuk mendapatkan hasil yang baik
sehingga hal ini mendorong sang anak untuk
melakukan perilaku mencontek. Namun teori ini
masih  dibantah oleh Kirkvliet (1994) yang
menyatakan bahwa korelasi antara pendidikan orang
tua dan perilaku academic dishonesty, hasilnya

adalah lemah.

Faktor kontekstual terdiri dari beberapa hal berikut.

1. Keanggotaan dari suatu kelompok
Anggota dari suatu kelompok misal seperti anggota
dari sebuah organisasi secara tidak sadar dapat
membuat seseorang melakukan academic dishonesty.
Misal salah satu anggota dalam organisasi tersebut
mempunyai sumber soal-soal yang nantinya akan
diujikan dan ia memberikan soal-soal ujian tersebut
kepada anggota organisasi yang lainnya tersebut,
maka seseorang tersebut sudah melakukan academic

dishonesty.
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2. Teman sebaya
Berdasarkan teori social learning dan teori
differential association, keterlibatan teman sebaya
cukup menjadi penentu seseorang melakukan
academic dishonesty. Berdasarkan teori ini, perilaku
seseorang akan mudah dipengaruhi oleh teman dekat
atau orang-orang terdekat yang memiliki umur
sebaya, maka apabila perilaku sehari-hari teman
dekatnya tersebut sering melakukan academic
dishonesty, maka seseorang tersebut akan mudah
terpengaruh dan mengikuti perilaku teman dekatnya
tersebut.
3. Berat/ringannya hukuman

Berdasarkan teori rasional, maka semakin berat
hukuman academic dishonesty, maka akan semakin
kecil kemungkinan mahasiswa melakukan perilaku
academic dishonesty. Dukungan kampus untuk
integritas akademik juga dapat memengaruhi
mahasiswa, kampus yang tidak menganggap
pentingnya integritas akademik, maka kemungkinan
para pelaku akademik dalam kampus tersebut juga

akan mudah melakukan academic dishonesty.
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Selain itu, di Indonesia, Mujahidah (2009) melalui
penelitiannya juga mengemukakan beberapa faktor seseorang
melakukan academic dishonesty yaitu dibagi menjadi tiga
bagian berupa faktor situasional, faktor personal dan faktor
demografi.

a. Faktor situasional meliputi tekanan untuk mencapai nilai
tinggi, pengawasan selama ujian, kurikulum yang
diterapkan, pengaruh teman sebaya, Kketidaksiapan
mengikuti ujian, dan lingkungan akademis di sekolah atau
institusi pendidikan.

b. Faktor personal yang meliputi kurangnya rasa percaya
diri, self esteem dan need for approval, ketakutan
terhadap kegagalan, kompetesi dalam memperoleh nilai
atau peringkat akademis, dan self efficacy.

c. Faktor demografi meliputi jenis kelamin, IPK, moralitas

dan riwayat pendidikan sebelumnya.

2.1.2  Self-Esteem
2.1.2.1 Definisi Self-Esteem
Topik mengenai self-esteem sudah diangkat oleh William
James sejak tahun 1890. Selanjutnya Morris Rosenberg
(dalam Khairat dan Adiyanti, 2015) selaku pelopor yang
memperkenalkan self-esteem mengemukakan bahwa self-

esteem merupakan sikap positif atau negatif individu terhadap
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sebuah objek tertentu yang dinamakan diri (self). la
mendefinisikan self-esteem dalam suatu istilah yang
menunjuk pada sikap atau pemikiran yang mendasari
munculnya persepsi terhadap perasaan, yaitu perasaan
individu mengenai worth (rasa berharga) atau value (nilai)

sebagai manusia.

2.1.2.2 Karakteristik Individu dengan Self-Esteem yang Tinggi
dan Rendah
Sebagian besar teori membagi self-esteem menjadi tinggi
dan rendah, walaupun ada juga teori yang membagi menjadi
tinggi, sedang dan rendah. Berikut tabel mengenai
karakteristik individu dengan self-esteem tinggi dan rendah

yang telah dirangkum oleh Larasati (2012).

Tabel 1. Karakteristik Self-Esteem Individu

Self esteem tinggi Self esteem rendah

e Merasa puas dengan e Merasa tidak puas
apa yang ada di dengan dirinya.
dirinya. e Ingin menjadi orang

e Bangga menjadi lain atau berada di
dirinya sendiri posisi orang lain.

e Lebih sering e Lebih sering
mengalami rasa mengalami ~ emosi
senang dan bahagia. yang negatif (stress,

e Menanggapi pujian sedih, marah).
dan kritik sebagai e Sulit menerima
masukan. pujian, tapi

e Dapat menerima terganggu oleh kritik.
kegagalan dan segera
bangkit dari




Tabel 1. Lanjutan
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Self esteem tinggi

Self esteem rendah

kekecewaan akibat

gagal.

Selalu  optimis dan
dapat mengambil sisi
positif dari  kejadian
yang dialami.
Menghargai tanggapan
orang lain  sebagai
umpan balik untuk
memperbaiki diri.
Menerima peristiwa
negatif yang terjadi
pada diri dan berusaha
memperbaikinya.
Mudah
berinteraksi,
berhubungan dekat dan
percaya pada orang lain.
Berani mengambil
risiko.

Bersikap positif pada
orang lain atau

untuk

institusi  yang terkait
dengan dirinya.
Berpikir konstruktif

yang dapat mendorong
diri sendiri.

Sulit menerima
kegagalan dan kecewa
berlebihan saat
gagal.Pesimis dan
memandang  berbagai
kejadian dalam hidup
sebagai hal yang
negatif.

Menganggap tanggapan
orang lain sebagai kritik
yang mengancam.
Membesar-besarkan
peristiwa negatif yang
pernah dialaminya.
Sulit untuk berinteraksi,
berhubungan dekat dan
percaya pada orang lain.
Menghindar dari risiko.
Bersikap negatif (sinis)
pada orang

lain atau institusi yang
terkait dengan dirinya.
Berpikir yang tidak
konstruktif atau
membangun  (merasa
tidak dapat membantu
diri sendiri).

Sumber : (Larasati 2012)

2.1.2.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Self Esteem

Berikut faktor-faktor yang dapat mempengaruhi self-esteem

individu (Mruk dalam Sarandria, 2012).

1. Faktor parental (keterlibatan orang tua)

Orang tua cukup menjadi penentu self-esteem seseorang.

Pola asuh orang tua yang baik akan menggiring seorang

anak untuk memiliki self-esteem yang tinggi pula. Namun

lain halnya dengan orang tua yang kasar dan sering
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mengkritik anak akan membuat anak memiliki self-
esteem yang rendah (negatif) pula.

. Faktor jenis kelamin

Secara umum, wanita memiliki masalah self-esteem pada
hal yang berhubungan dengan perasaan diterima atau
ditolak oleh lingkungan, sedangkan pria cenderung untuk
memiliki masalah self-esteem pada hal yang berhubungan
dengan kesuksesan atau kegagalan.

. Faktor sosial, ekonomi dan budaya

Sebagai contoh, jika seseorang berada di dalam suatu
kelompok lalu suatu masyarakat secara umum Yyang
memandang rendah pada suatu kelompok tersebut, maka
seseorang tersebut cenderung akan memandang rendah
dirinya. Lalu selanjutnya, self-esteem seseorang bisa saja
merupakan efek dari diskriminasi lingkungan. Self-esteem
bisa lebih tinggi pada kelompok minoritas karena
kelompok tersebut akan fokus pada suatu hal yang positif,
yang dapat mengangkat derajat kelompok mereka atau
paling tidak bagi dirinya sendiri. Selanjutnya, kelompok
yang menjunjung individualisme akan menghasilkan self-
esteem yang tinggi, sedangkan kelompok yang tidak
peduli akan peran individual, cenderung tidak
mementingkan kesuksesan personal, sehingga mereka

akan mendapatkan skor self-esteem yang rendah.
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2.1.2.4 Fungsi Self-Esteem

Berikut terdapat beberapa pandangan mengenai fungsi dari

self-esteem. (Leary & Baumeister, 2000)

a. Kenyamanan dan Afek Positif
Seseorang yang memiliki self-esteem tinggi apabila
tertimpa suatu masalah, maka ia cenderung akan
menyelesaikannya dengan perasaan nyaman dan emosi
yang positif, lain halnya pada seseorang yang memiliki
self-esteem rendah, maka ia akan cenderung bersikap
murung dan memliki emosi yang negatif.

b. Keberhasilan Coping
Self-esteem dapat memengaruhi diri sendiri untuk
menyelesaikan suatu masalah. Seseorang yang
memiliki self-esteem tinggi apabila menghadapi suatu
permasalahan, maka ia akan menyelesaikannya dengan
cara yang positif yang akan memberikan umpan balik
kepada dirinya sendiri secara positif pula, sedangkan
pada self-esteem yang rendah cenderung akan
menghindari bahkan tidak akan menyelesaikan
permasalahan tersebut.

c. Self-Determination
Self-esteem akan menggiring seseorang untuk memiliki
suatu keyakinan untuk menentukan nasib mereka sediri.

Ketika seseorang memiliki keyakinan terhadap dirinya,
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maka mereka akan memiliki kesehatan yang baik dan
ketertarikan terhadap sesuatu yang terintegrasi dengan
baik pula seiring dengan self-esteem yang baik.

d. Kecenderungan Memiliki Jiwa Pemimpin
Apabila suatu kelompok memliki seseorang yang
memiliki self-esteem yang tinggi, maka seseorang
tersebut cenderung akan lebih menonjol dibandingkan
anggota lainnya. Namun belum ada penjelasan lebih
lanjut mengenai hal ini.

e. Mudah Mengatasi Kepanikan
Merujuk ke teori manajemen teror, maka seseorang
yang memiliki motivasi untuk memiliki self-esteem
tinggi akan membantu mereka menyangga atau
menghindari pengalaman teror yang mereka dapatkan
seperti  kematian atau hal-hal buruk lainnya.
Selanjutnya ia akan memiliki prospek hidup yang lebih

baik untuk masa depan mereka.

2.1.2.5 Meningkatkan Self-Esteem
Berikut intervensi-intervensi yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan self-esteem. (Larasati, 2012)
a. Pemberian Dukungan Sosial (Social Support)
Intervensi yang termasuk kategori ini adalah konseling

teman sebaya yang dilakukan dengan cara melibatkan
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pemberian umpan balik positif terhadap klien. Selain
itu, intervensi lain yang dapat dilakukan dalam kategori
ini adalah mengubah pola asuh orang tua (parenting)
yaitu diharapkan orang tua dapat menyediakan
lingkungan yang melibatkan anak secara positif,
menyediakan kesempatan bagi anak untuk berinisiatif
dan menyelesaikan masalah sendiri (sambil dibantu
dengan mengajukan pilihan-pilihan),.

Intervensi Cognitive-Behavior

Intervensi-intervensi cognitive-behavior yang terbukti
meningkatkan self-esteem adalah Cognitive Behavioral
Therapy (CBT), pelatihan asertivitas, pengubahan
atribusi, latihan penetapan sasaran, pemecahan masalah,
penjadwalan kegiatan rekreatif, penguatan diri melalui
penetapan self reinforcement, pengawasan diri (self
monitoring), proses evaluasi diri (self evaluative
processes), dan self-instruction.

Pemantapan Fisik (Physical Fitness)

Intervensi ini didasari oleh pemikiran bahwa dengan
memiliki kondisi tubuh yang prima atau menguasai
keterampilan olahraga tertentu, remaja (baik laki-laki
maupun perempuan) akan meningkat self-esteem-nya,
terutama yang berkaitan dengan aspek body image.

Biasanya intervensi ini lebih efektif pada remaja laki-
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laki karena kompetensi fisik memiliki peranan yang
lebih besar untuk meningkatkan self-esteem pada laki-
laki.

. Strategi Lainnya

Strategi-strategi  lain yang telah terbukti efektif
meningkatkan self-esteem adalah intervensi spesifik
yang tergantung pada populasi yang dituju, seperti Eye-
Movement Desensitization and Reprocessing (EMDR)
yang ditujukan khusus untuk meningkatkan self-esteem
anak-anak dengan masalah perilaku. Selain itu, ada juga
Process Based Forgiveness yang menggunakan
berbagai strategi seperti Reality Therapy, Solution
Focused Therapy, Narrative Therapy, Creative Arts dan

Play Therapy.



2.2  Kerangka Teori

Faktor e Usia
Situasional e Jenis kelamin
e Orangtua
e Teman sebaya
Faktor Eaktor e Lingkungan sekitar
Individual Kontekstual
e Usia e Keanggotaan
e Jenis suatu
kelamin kelompok
e [PK e Teman
e Pendidikan sebaya
orang tua e Berat/ringan N
nya Self-esteem
hukuman

tinggi rendah

/
Mudah merasa cemas, cemburu,
sakit hati

v v v

Academic Dishonesty

Gambar 2.1 Kerangka teori ( Sumber : Mccabe & Trevino, 1997; Mujahidah, 2009 ;
Sarandria, 2012)
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2.3 Kerangka Konsep

Self-esteem Academic Dishonesty

Gambar 2.2 Kerangka konsep

2.4 Hipotesis
2.4.1 Hipotesis null

Tidak terdapat hubungan antara self-esteem dan perilaku academic
dishonesty pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas

Lampung.

2.4.2 Hipotesis alternatif

Terdapat hubungan antara self-esteem dan perilaku academic
dishonesty pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas

Lampung.



3.1

3.2

3.3

BAB 3
METODE PENELITIAN

Jenis dan Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode analitik-deskriptif dengan
pendekatan cross-sectional, yang bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara self-esteem dan perilaku academic dishonesty pada mahasiswa
Fakultas Kedoketeran Universitas Lampung. Pengumpulan data untuk jenis
penelitian ini dilakukan secara bersama-sama atau sekaligus dalam satu

waktu. (Notoatmodjo, 2012)

Tempat dan Waktu
Penelitian dilakukan di Fakultas Kedokteran Universitas Lampung pada bulan

Desember tahun 2017 sampai Maret tahun 2018.

Subjek Penelitian
3.3.1 Populasi

Populasi pada penelitian ini adalah selurunh mahasiswa Fakultas

Kedokteran Universitas Lampung yang berjumlah 768 mahasiswa.
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3.3.2 Sampel
Sampel diambil menggunakan teknik stratified random sampling. Dari
jumlah seluruh populasi tersebut didapat besar minimal sampel

menggunakan rumus penelitian cross-sectional yaitu sebagai berikut

N. (Zi—esz) . P(1 = P)

n= >
(N-1). d®+ (Zy-«s2) - P(1—P)
n = Jumlah minimal sampel
Zi-«/2 = Nilai standar alpha = 5% = 1,96
P = Proporsi penelitian sebelumnya 0,60 = 60%
d = estimasi presisi = 5% = 0,05

~ 768. (1,96)2. 0,6(1 — 0,6)
~ (768 —1). 0,052 + (1,96)%. 0,6(1 — 0,6)

n

~ 768. 0,9
M= 767. 00025+ 09

6912
"T7s

= 246,8 ~ 247

n = 247 + (247 .10%) = 271,7 ~ 272

Dari hasil tersebut didapatkan jumlah sampel minimal yaitu sebesar
247, lalu ditambahkan dengan estimasi drop out 10% sehingga
didapatkan jumlah sampel minimal sebanyak 272 sampel. Selanjutnya
ditentukan besarnya sampel pada setiap kelas agar sampel yang diambil

lebih proporsional.



Tabel 3.1. Jumlah Sampel Dari Tiap Kelas
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No. Tahun mahasiswa Perhitungan Jumlah
sampel
272
1. Ke empat 768 ° 117 41
. 272
2. Ke tiga — X 66
g 768 186
272
3. Ke dua — X 85
768 240
272
4 Pertama — 80
=68 X 225
total 272

3.3.2.1 Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Kriteria inklusi dalam penelitian ini

adalah seluruh

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Lampung yang

bersedia menjadi responden.

Kriteria eksklusi dalam penelitian ini adalah

a. Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Lampung

yang tidak mengumpulkan kuesioner

b. Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Lampung

yang mengumpulkan kuesioner yang tidak lengkap.

3.4 Metode Pengambilan Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa data primer yaitu data yang

diperoleh peneliti langsung dari sumber pertamanya.
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3.5 Identifikasi Variabel
3.5.1 Variabel Bebas
Variabel bebas adalah variabel yang dapat mempengaruhi variabel

terikat. Dalam penelitian ini, variabel bebasnya adalah self-esteem.

3.5.2 Variabel Terikat
Variabel terikat adalah variabel yang dapat dipengaruhi oleh variabel
bebas. Dalam penelitian ini variabel terikatnya adalah perilaku

academic dishonesty.

3.6 Definisi Operasional

Berikut tabel definisi operasional dari penelitian ini.

Tabel 3.2. Definisi Operasional

Variabel Definisi Alat Ukur Hasil Ukur Skala
Self-esteem self-esteem Rosenberg Self  Skor 10-20 = Rendah  Ordinal

merupakan sikap ~ Esteem Scale Skor 21-40 = Tinggi

positif atau (RSES)

negatif individu ~ (Rosenberg,

terhadap sebuah 1979)

objek tertentu

yang dinamakan

diri (self).

(Rosenberg dalam
Sarandria, 2012)

Academic Suatu perilaku Survei Skor <= 30=Jarang  Ordinal
dishonesty yang Academic Skor > 30 = Sering
menggunakan DiShoneSty Skor =12 = Tidak

(McCabe dan  Pernah

cara-cara yang Trevino, 1997)

tidak sah untuk
mencapai hasil
yang baik untuk
mendapatkan
keberhasilan
akademik atau
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Tabel 3.2 Lanjutan

Variabel Definisi Alat Ukur Hasil Ukur Skala

menghindari
kegagalan
akademik
(Bowvers,
1966).

3.7 Instrumen Penelitian
Pada penelitian ini dilakukan pengukuran menggunakan dua jenis angket.
Angket yang pertama yaitu kuesioner tentang self-esteem dan yang ke dua
angket survei tentang perilaku academic dishonesty untuk melihat keseringan

responden melakukan academic dishonesty selama setahun terakhir.

Pada pengukuran self-esteem, peneliti menggunakan kuesioner milik
Rosenberg yaitu Rosenberg Self Esteem Scale (RSES) (Rosenberg, 1979).
RSES merupakan alat ukur yang mengukur self-esteem dalam skala likert satu
sampai empat, dengan rentang skor antara 10-40. Setengah dari item
merupakan ekspresi positif, dan setengahnya lagi merupakan ekspresi negatif.
Semakin tinggi skor, maka semakin merepresentasikan self-esteem yang
tinggi. Sebaliknya, semakin rendah skor, semakin merepresentasikan self-

esteem yang rendah.

RSES terdiri dari sepuluh item yang terdiri dari empat pilihan jawaban, yaitu
Sangat setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS) dan Sangat tidak setuju (STS).
Skoring RSES adalah 1-4 dengan aturan pemberian skor sebagai berikut:

- Skor 1 (satu) untuk STS

- Skor 2 (dua) untuk TS
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- Skor 3 (tiga) untuk S
- Skor 4 (empat) untuk SS

(pada item-item dengan ekspresi negatif, diberi skor sebaliknya).

Pada angket survei tentang perilaku academic dishonesty (McCabe dan
Trevino, 1997) dengan rentang skor 12-48. Semakin tinggi skor, maka
semakin tinggi pula keseringan menconteknya. Pada angket survei academic
dishonesty, responden diberikan pilihan jawaban apakah selama setahun
terakhir pernah melakukan perilaku academic dishonesty. Angket ini terdiri
dari 12 macam pertanyaan masing-masing pertanyaan terdiri dari 4 pilihan
jawaban vyaitu tidak pernah, pernah sekali, pernah beberapa kali dan pernah

sering.

Selanjutnya kuesioner-kuesioner tersebut diterjemahkan oleh peneliti. Setelah
dilakukan penerjemahkan, peneliti meminta pendapat ahli. Lalu peneliti

melakukan uji validitas dan reliabilitas.

Pengolahan Data dan Analisis Data

3.8.1 Pengolahan Data
Data yang diperoleh akan dimasukkan ke dalam tabel, kemudian data
akan diolah menggunakan program statistik. Program pengolahan data
ini terdiri dari beberapa langkah. (Dahlan, 2014)
a. Editing, melakukan pengecekan kuesioner apakah sudah lengkap,

jelas, relevan dan konsisten.
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Coding, menerjemahkan data yang telah dikumpulkan dengan
menggunakan simbol-simbol tertentu.

Data entry, memasukkan data ke dalam komputer.

Computer output, hasil analisis yang telah dilakukan oleh komputer

lalu akan dicetak.

3.8.2 Analisis Data

1.

2.

Analisis data univariat

Semua data univariat akan disajikan dalam bentuk frekuensi dan
persentase.

Analisis data bivariat

Data yang didapatkan selanjutnya akan diuji menggunakan uji chi
square. Apabila syarat uji chi square tidak terpenuhi, maka
digunakan uji alternatif yaitu uji Fisher. Dikatakan bermakna jika

didapatkan p value< 0,05 dengan Confidence Interval 95%
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3.9 Alur Penelitian

Penyusunan proposal dan mengurus izin serta ethical
clearence

l

informed consent

v

Pengisian kuesioner self-esteem dan survey academic dishonesty

\
Pengumpulan hasil

\
Pengolahan data

\
Hasil dan pembahasan

Kesimpulan

3.10 Etika Penelitian
Penelitian ini telah disetujui oleh Komite Etika Penelitian Kesehatam
Fakultas Kedokteran Universitas Lampung berdasarkan surat persetujuan
etik (Ethical Approval) No: 681/UN26.8/DL/2018. Selain itu dalam
pengambilan data penelitian, responden akan terlebih dahulu diberikan

penjelasan mengenai kuesioner dan mengisi penyataan informed consent.



BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelilitan di Fakultas Kedokteran Universitas Lampung

tentang hubungan antara self-esteem dan academic dishonesty dapat

disimpulkan sebagai berikut.

a. Terdapat hubungan antara self-esteem dan academic dishonesty pada
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Lampung.

b. Tingkat self-esteem pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Lampung yang paling dominan adalah tingkatan self-esteem yang tinggi
yaitu dengan persentase sebesar 72,4%. Sedangkan untuk tingkatan self-
esteem rendah memiliki persentase sebesar 27,6%.

c. Frekuensi perilaku academic dishonesty pada mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Lampung yang paling dominan adalah pada
kelompok jarang yaitu dengan persentase sebesar 71,3%. Sedangkan

untuk kelompok sering yaitu dengan persentase sebesar 28,7%.
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5.2 Saran
1. Bagi mahasiswa yang pernah melakukan kerjasama dalam suatu tugas
individu, sebaiknya jangan dilakukan lagi dan cobalah untuk
mengerjakan tugas yang diberikan secara jujur.
2. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan dapat memperluas jumlah
sampelnya serta dapat menggunakan instrumen penelitian yang lebih

baik lagi, sehingga hasil yang didapatkan dapat lebih baik.
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